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LAMPIRAN

Lampiran 1. 

Perhitungan % Potensi Daya Hambat

Terhadap Bacillus subtilis (ekstrak 25%)

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
diameter hambatan ekstrak

diameter hambatan antibiotik x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
10 mm
26 mm x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 = 38,46 %

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
diameter hambatan ekstrak
diameter hambata antibiotik x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
10 mm
26 mm x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 = 38,46 %

Terhadap Bacillus subtilis (ekstrak 50%)

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
diameter hambatan ekstrak
diameter hambata antibiotik x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
11 mm
26 mm x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 = 42,30 %

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
diameter hambatan ekstrak
diameter hambata antibiotik x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
15 mm
26 mm x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 = 57,59 %
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Terhadap Bacillus subtilis (ekstrak 75%)

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
diameter hambatan ekstrak
diameter hambata antibiotik x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
14 mm
26 mm x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 = 53,84 %

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
diameter hambatan ekstrak
diameter hambata antibiotik x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
15 mm
26 mm x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 = 57,69 %

Terhadap Salmonella typhi (ekstrak 25%)

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
diameter hambatan ekstrak
diameter hambata antibiotik x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
7 mm

30 mm x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 = 23,3 %

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
diameter hambatan ekstrak
diameter hambata antibiotik x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
11 mm
30 mm x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 = 43,3 %
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Terhadap Salmonella typhi (ekstrak 50%)

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
diameter hambatan ekstrak
diameter hambata antibiotik x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
13 mm
30 mm x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 = 43,3 %

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
diameter hambatan ekstrak
diameter hambata antibiotik x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
17 mm
30 mm x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 = 56,6 %

Terhadap Salmonella typhi (ekstrak 75%)

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
diameter hambatan ekstrak
diameter hambata antibiotik x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
19 mm
30 mm x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 = 63,3 %

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
diameter hambatan ekstrak
diameter hambata antibiotik x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
20 mm
30 mm x 100%

% 𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 = 66,6 %
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Lampiran  2. Gambar selama proses penelitian

Andaliman diangin-anginkan

Penyaringan andaliman hari pertama

Andaliman dipekatkan dengan vacuum 
evaporator

          
Andaliman direndam dengan etanol 96 
%

Penyaringan andaliman hari kedua

Peneliti menimbang hasil ekstraksi
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Peneliti melakukan uji skrining 
terhadap ekstrak andaliman

Peneliti memasak media MHA dan NA

Peneliti mendinginkan media

Peneliti melakukan uji aktivitas 
antibakteri terhadap Bacillus subtilis 
dengan konsentrasi ekstrak 50 %

Peneliti membuat konsentrasi 
andaliman

Peneliti meremajakan bakteri

Peneliti melakukan uji aktivitas 
antibakteri terhadap Bacillus subtilis 

dengan konsentrasi ekstrak 25 %

 
Peneliti melakukan uji aktivitas 
antibakteri terhadap Bacillus subtilis 
dengan konsentrasi ekstrak 75 %



60

Peneliti melakukan uji aktivitas 
antibakteri terhadap Bacillus subtilis 
dengan kloramfenikol dan DMSO

Peneliti melakukan uji aktivitas 
antibakteri terhadap Salmonella typhi 
dengan konsentrasi ekstrak 25 %

Peneliti melakukan uji aktivitas 
antibakteri terhadap Salmonella typhi 
dengan kloramfenikol dan DMSO

Peneliti melakukan uji aktivitas 
antibakteri terhadap Salmonella typhi 
dengan konsentrasi ekstrak 50 %

Peneliti melakukan uji aktivitas 
antibakteri terhadap Salmonella typhi 
dengan konsentrasi ekstrak 75 %
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Lampiran 3. Perhitungan Kadar Air

% rendemen =
Berat akhir
Berat awal  x 100 %                          =

500 gram
1000 gram x 100 %

                                   = 50 %

% 𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 =
Berat awal ‒ berat akhir

Berat awal  x 100%

             =
1000 gr ‒ 500 gr

1000 gr  x 100%

                      = 50 %
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Lampiran 4. Surat  SKPS
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 6. Surat Selesai Penelitian
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